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EFEKTIVITAS BEBERAPA ISOLAT Trichoderma DALAM  

MENEKAN PERTUMBUHAN Athelia sp. PENYEBAB  

PENYAKIT BUSUK BATANG PADA PADI 

SECARA IN VITRO 

 

Sella Safitri (1188220451) 

Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Nida Wafiqah Nabila M. Solin 

INTISARI 

Athelia sp. merupakan penyakit utama penyebab busuk batang pada 

tanaman padi. Trichoderma merupakan fungi yang memiliki sifat antagonis salah 

satunya T. harzianum, T. viride, dan T. koningii. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan efektivitas beberapa spesies dari genus Trichoderma spp. dalam 

menghambat pertumbuhan Athelia sp. secara in vitro. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Oktober- November 2021 di Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap 4 perlakuan (kontrol, Athelia sp. terhadap T. harzianum, 

Athelia sp. terhadap T. viride, dan Athelia sp. terhadap T. koningii) dengan 5 

ulangan. Parameter pengamatan terdiri dari Karakteristik Morfologi Koloni, Laju 

Pertumbuhan, Hambatan Pertumbuhan dan Daya Hambat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Laju Pertumbuhan, Hambatan Pertumbuhan dan Daya 

Hambat perlakuan sangat berbeda nyata dengan perlakuan tanpa Trichoderma 

spp. Isolat T. harzianum, T. viride, dan T. koningii  sangat efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Athelia sp. penyebab penyakit busuk batang pada 

tanaman padi dengan persentase daya hambat > dari 90 %. 

 

Kata Kunci: agen hayati, antagonisme, patogen.  
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EFFECTIVENESS OF SOME Trichoderma ISOLATES IN 

INHIBITING THE GROWTH OF Athelia sp. REASON 

STEM ROOT DISEASE IN RICE 

IN VITRO 

 

 

Sella Safitri (1188220451) 

Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Nida Wafiqah Nabila M. Solin 

ABSTRACT 

 Athelia sp. is the main disease that causes stem rot in rice plants. 

Trichoderma is a fungi that has antagonistic properties, one of which is T. 

harzianum, T. viride, and T. koningii. This study aims to compare the 

effectiveness of several species of the genus Trichoderma spp. in inhibiting the 

growth of Athelia sp. in vitro. This research was conducted in October-November 

2021 at the Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil 

Science, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim State 

Islamic University, Riau. The study used a complete randomized design with 4 

treatments (control, Athelia sp. against T. harzianum, Athelia sp. to T. viride, and 

Athelia sp. to T. koningii) with 5 replays. The observation parameters consist of 

Colony Morphological Characteristics, Growth Rate, Growth Inhibition and 

Inhibitory Power. The results showed that the growth rate, growth inhibition and 

inhibition of the treatment were significantly  different from the treatment without 

Trichoderma spp. The isolates of T. harzianum, T. viride, and T. koningii were 

very effective in inhibiting the growth of Athelia sp. cause of stem rot disease in 

rice plant with the precentage of inhibiton > 90%. 

 

Keywords: antagonisme, biological agents, pathogen. 
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I.  PENDAHULUAN 

  

1.1.  Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman penghasil beras yang 

ketersediannya diupayakan sepanjang tahun karena dibutuhkan sebagai makanan 

pokok 95% masyarakat indonesia. Beras mampu mencukupi 63% total kecukupan 

energi dan 37% protein (Norsalis, 2011). Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan jumlah penduduk yang cukup besar diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan pangan penduduk (Anggraini et al., 2013). Produksi padi pada tahun 

2021 untuk konsumsi pangan penduduk sebesar 31,69 juta ton mengalami 

kenaikan sebanyak 351,71 ribu ton atau 1,12% dibanding konsumsi padi pada 

tahun 2020 yang sebesar 31,33 juta ton (BPS, 2021). Ini membuktikan bahwa 

tingkat konsumsi padi semakin tinggi seiring jumlah penduduk. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi padi sangat penting 

diperhatikan. Salah satu faktor itu adalah serangan hama dan penyakit (Harahap 

dan Tjahjono, 2000). Serangan penyakit pada tanaman padi menjadi salah satu 

masalah dalam usaha tani padi sejak dipersemaian sampai tanaman menjelang 

panen. Penyakit menyebabkan tanaman padi tidak berproduksi sesuai potensinya 

yang berakibat pada hasil panen yang tidak stabil. Penyakit pada tanaman padi 

salah satunya disebabkan oleh fungi yang berperan sebagai patogen (Mahfud dan 

Kustiono., 2012). 

Athelia sp. yang sebelumnya dikenal dengan Sclerotium sp. merupakan 

fungi patogen tular tanah yang bersifat nekrotropi, dan merupakan patogen 

penyebab penyakit busuk batang tanaman padi yang terjadi di areal pertanaman 

padi di dunia (Erper et al., 2007). Hal ini didukung oleh Oster (1992) yang 

menyatakan penyakit busuk batang terjadi hampir diseluruh dunia dan menjadi 

salah satu penyakit utama tanaman padi. 

Patogen ini dilaporkan dapat menurunkan hasil 5-80% pada areal 

pertanaman padi (Kumar et al., 2011), pernyataan tersebut didukung oleh Sofiani 

dkk. (2016) yang menyatakan intensitas serangan penyakit yang disebabkan oleh 

Athelia sp. dapat mencapai 80% dimana pada kondisi serangan tersebut sangat 

merusak pertumbuhan tanaman serta menyebabkan tanaman mati. Dalam kondisi 

lingkungan yang lembab, Athelia sp. dapat menginfeksi cabang dan daun yang 



 
 

2 
 

berada di dekat permukaan tanah, dan dapat menjadi jembatan penyebaran 

pertumbuhan miselium ke bagian tanaman yang lain (Pudjihartati et al., 2006).  

Athelia sp. dapat menyebar melalui air irigasi dan benih pada lahan yang ditanami 

secara terus menerus dengan tanaman inang dari Athelia sp. tersebut, sehingga 

mengakibatkan turunnya produksi tanaman (Timper dkk., 2001). 

Athelia sp. dapat dikendalikan melalui beberapa cara seperti aplikasi 

fungisida, solarisasi tanah, rotasi tanaman, dan penggunaan mikroorganisme 

antagonis dalam upaya pengendalian penyakit secara hayati (Punja, 1988). 

Penggunaan fungisida kimia sintetik sebagai pengendali utama relatif mudah dan 

singkat. Menurut Rahayu (2008) penggunaan fungisida memberikan dampak 

negatif bagi lingkungan. Fungisida kimia sintetik dapat menurunkan 

keseimbangan ekosistem tanah, sehingga mengakibatkan penurunan produksi 

tanaman. Penggunaan fungisida sintetik dalam jangka panjang juga akan 

menimbulkan resistensi, resurgensi dan meninggalkan residu yang berbahaya bagi 

kelestarian lingkungan (Susanto dan Prasetyo, 2013). Salah satu alternatif 

pengendalian adalah dengan penggunaan agensia hayati berupa fungi antagonis 

untuk menghambat laju pertumbuhan dan perkembangan penyakit. Salah satu 

fungi yang mempunyai potensi sebagai agensia hayati pengendali fungi patogenik 

adalah genus Trichoderma (Purwandriya, 2016). 

 Trichoderma bekerja berdasarkan mekanisme antagonis yang 

dimilikinya (Wahyuno et al., 2009). Mekanisme antagonis Trichoderma 

bersifat spesifik target, parasitisme dan kompetisi ruang (Purwandriya, 2016). 

Selain itu, Trichoderma juga memiliki beberapa kelebihan, seperti mudah 

diisolasi, daya adaptasi luas, dapat tumbuh dengan cepat pada berbagai 

substrat. Fungi ini juga memiliki kisaran mikroparasitisme yang luas dan tidak 

bersifat patogen pada tanaman (Arwiyanto, 2003).  

 Kemampuan masing-masing spesies Trichoderma dalam menekan  

fungi patogen berbeda-beda. Hal ini dikarenakan morfologi dan fisiologinya 

berbeda-beda (Widyastuti, 2006). Beberapa jenis Trichoderma telah 

dilaporkan sebagai agen hayati diantaranya T. harzianum, T. viridae dan T. 

koningii yang tersebar luas pada berbagai tanaman budidaya (Yuniati, 2005). 

Kemampuan antagonis fungi dari genus Trichoderma terhadap berbagai patogen 
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telah banyak diuji, diantaranya pada Phytophthora capsici (Suharna, 2003), P. 

palmivora (Umrah dkk., 2009), Alternaria alternata (Gveroska dan Jugoslav, 

2011), A. porri (Muksin dkk., 2013), Rhizoctonia solani (Chamzurni dkk., 2013), 

Colletotrichum capsici (Ainy dkk., 2015), Ganoderma boninense (Delfina, 2015), 

dan Fusarium solani (Ningsih dkk., 2016), serta menekan pertumbuhan 

Curvularia lunata (Purwandriya, 2016). Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh 

Trichoderma dalam menekan perkembangan beberapa patogen, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk melihat kemampuan beberapa jenis Trichoderma. 

dalam menekan pertumbuhan Athelia sp. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, Penulis telah melakukan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Beberapa Isolat Trichoderma dalam 

Menekan Pertumbuhan Athelia sp. Penyebab Penyakit Busuk Batang pada 

Padi secara In Vitro”. 

 

1.2. Tujuan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis Trichoderma yang efektif 

dalam menekan pertumbuhan fungi Athelia sp. pada padi secara in vitro. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sebagai informasi tentang pemanfaatan 

Trichoderma sebagai agen hayati dalam menekan pertumbuhan Athelia sp. pada 

Padi secara in vitro. 

 

1.4. Hipotesis  Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah terdapat jenis Trichoderma yang efektif dalam 

menekan pertumbuhan Athelia sp. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Biologi Tanaman 

Padi merupakan tanaman pangan yang awalnya berasal dari pertanian 

kuno dari benua Asia dan Afrika Barat. Bukti sejarah menunjukkan bahwa 

pertanaman padi di Zhenjiang (Cina) sudah dimulai pada 3.000 tahun SM dan 

ditemukannya fosil butiran padi dan gabah di Hastinapur Uttar Pradesh India 

sekitar 100 – 800 tahun SM (Suparyono dan Setyono, 1994). Menurut Hastinin 

(2014) Tanaman padi diklasifikasikan sebagai berikut Kingdom: Plantae; Divisi: 

Spermatophyta; Subdivisi: Angiospermae; Kelas: Monocotyledonae; Ordo: 

Poales;  Family: Graminae; Genus: Oryza Linn;  Spesies : Oryza sativa L.  

Padi dapat tumbuh pada iklim yang beragam, mulai dari daerah tropis 

hingga subtropis pada kisaran 45
o
 LU dan 45

o
 LS dengan cuaca panas dan 

kelembaban tinggi dengan musim hujan. Curah hujan yang baik untuk 

pertumbuhan adalah 200 mm per bulan atau lebih.  Di dataran rendah padi dapat 

tumbuh pada ketinggian 0 – 650 mdpl dengan kisaran temperatur rata-rata harian 

22 – 27
o
C sedangkan di dataran tinggi tanaman padi masih dapat tumbuh pada 

ketinggian 650-1500 mdpl dengan kisaran temperatur rata-rata harian 19 – 23
0
C. 

Padi dapat tumbuh dengan baik pada tanah dengan ketebalan lapisan atasnya 

antara 18-22 cm dengan pH tanah berkisar antara 4-7. Pada lapisan tanah atas 

untuk pertanian pada umumnya mempunyai ketebalan antara 10-30 cm dengan 

warna tanah cokelat sampai kehitam-hitaman, tanah tersebut gembur. Sedangkan 

kandungan air dan udara dalam pori-pori tanah masing-masing 25% (AAK, 1990). 

Akar merupakan bagian tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan 

zat makanan dari tanah, kemudian terus diangkut ke bagian atas tanaman. Akar 

tanaman padi dibedakan lagi menjadi: akar tunggang, yaitu akar yang tumbuh 

pada saat benih berkecambah; akar serabut, yaitu akar yang tumbuh setelah padi 

berumur 5 - 6 hari dan akar rumput, yaitu akar yang keluar dari akar tunggang dan 

akar serabut, dan merupakan saluran pada kulit akar yang berada di luar, serta 

berfungsi sebagai pengisap air dan zat makanan; akar tanjuk, yaitu akar yang 

tumbuh dari ruas batang rendah (Mubaroq, 2013). 

Padi termasuk golongan tanaman Graminae menggunakan batang yang 

tersusun berdasarkan beberapa ruas. Ruas-ruas itu merupakan bubung kosong 
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yang pada kedua ujungnya ditutup oleh buku. Ruas-ruas tersebut memiliki 

panjang yang tidak sama. Pada buku bagian bawah dari ruas, tumbuh daun 

pelepah yang membalut ruas sampai buku paling atas. Tepat buku pada bagian 

atas, ujung dari daun pelepah memperlihatkan percabangan dimana cabang yang 

terpendek menjadi lidah daun dan bagian yang terpanjang dan terbesar menjadi 

daun kelopak yang memiliki bagian telinga daun pada kiri dan kanan (Jane dkk., 

2018). 

Daun padi termasuk daun tidak lengkap, karena hanya memiliki helaian 

daun (lamina) dan pelepah daun (vagina) saja. Memiliki alat tambahan pada daun 

yaitu lidah-lidah (ligula). Merupakan suatu selaput kecil yang biasanya terdapat 

pada batas antara pelepah dan helaian daun. Memiliki pertulangan daun yang 

sejajar (rectinervis) dan permukaan daun yang berbulu halus (villosus) dan 

berdaging tipis. Daun berwarna hijau pada bagian tengah,namun pada bagian tepi, 

daun berwarna merah. Daun tanaman padi tumbuh pada batang dalam susunan 

yang berselang-seling, satu daun pada tiap buku. Tiap daun terdiri atas helai daun, 

pelepah daun yang membungkus ruas, telinga daun, dan lidah daun (Asmarani, 

2017). 

Bunga padi secara keselurahan disebut malai, tiap unit bunga pada malai 

dinamakan spikelet. Bunga tanaman padi terdiri atas tangkai, bakal buah, lemma, 

palea, putik dan benang sari serta beberapa organ lainnya yang bersifat inferior. 

Tiap unit bunga padi adalah floret yang terdiri atas satu bunga (satu organ betina 

dan satu organ jantan) pada malai. Floret terletak pada cabang-cabang bulir yang 

terdiri atas cabang pimer dan cabang sekunder (Windi, 2016). 

Buah padi yang biasa disebut gabah sebenarnya bukan biji melainkan buah 

padi yang tertutup oleh lemma dan palea. Buah padi terbentuk setelah 

penyerbukan dan pembuahan. Lemma dan palea akan membentuk sekam atau 

kulit gabah (AAK, 1990). Gabah yang kering tidak akan kehilangan kekuatan 

tumbuhnya selama 2 tahun apabila disimpan dengan baik. Bentuk gabah 

dikelompokkan berdasarkan rasio antara panjang dan lebar gabah yaitu bulat 

(1,0), agak bulat (1,1-2,0), sedang (2,1-3,0), dan ramping panjang (lebih dari 3,0) 

(Wibowo, 2010). 
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2.2. Athelia sp. 

2.2.1. Taksonomi dan Morfologi 

Menurut Tu dan Kimbrough (1978), Athelia sp. dapat diklasifikasikan 

kedalam Filum: Basidiomycota, Kelas: Basidiomycetes, Bangsa: Atheliales, Suku: 

Atheliaceae, Marga: Athelia, Jenis: Athelia sp.  Athelia sp. merupakan bentuk 

teleomorf Sclerotium sp. yang telah memiliki bentuk basidiokarp terbalik dan 

memiliki hifa yang muncul dari badan sclerotia, sehingga terjadi revisi taksonomi 

dengan ditransfernya Sclerotium sp. menjadi Athelia sp. (Tu dan Kimbrought, 

1978). 

Athelia sp. adalah fungi yang kosmopolit, dapat menyerang bermacam-

macam tumbuhan, terutama yang masih muda. Fungi itu mempunyai miselium 

yang terdiri dari benang- benang berwarna putih, tersusun seperti bulu atau kipas. 

fungi membentuk sejumlah sklerotium yang semula berwarna putih menjadi 

coklat dengan garis tengah kurang lebih 1 mm. Butir-butir ini mudah sekali 

terlepas dan terangkut oleh air (Gambar 2.1). Sklerotium mempunyai kulit yang 

kuat sehingga tahan terhadap suhu tinggi dan kekeringan. Di dalam tanah, 

sklerotia dapat bertahan sampai 6-7 tahun. Dalam cuaca yang kering sklerotium 

akan mengeriput, tetapi justru akan berkecambah dengan cepat jika kembali 

berada dalam lingkungan yang lembab (Semangun, 1991). 

 
Gambar 2.1. (a) Penampakan Makroskopis Athelia sp. (b) Penampakan 

Mikrokopis Athelia sp. 

Sklerotia mempunyai ukuran diameter (0,5 mm - 2,0 mm) yang mulai 

berkembang setelah 4-7 hari dari pertumbuhan miselium (Ferreira dan Boley, 

1992). Seperti fungi yang lain,  Athelia sp. juga mempunyai hifa, tetapi hifanya 

tidak membentuk spora melainkan sklerotia, sehingga identifikasinya didasarkan 

A 
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atas karakteristik, ukuran, bentuk dan warna sklerotia. Pada media buatan, 

sklerotia baru terbentuk setelah 8–11 hari. Sklerotia terdiri atas tiga lapisan, yaitu 

kulit dalam, kulit luar dan kulit teras. Pada kulit dalam terdapat 6-8 lapisan sel, 

kulit luar 4-6 lapisan sel, sedangkan kulit teras terdiri atas benang-benang hifa 

yang hialin dan tidak mengalami penebalan dinding  sel  (Chet et al, 1969). 

Pada lapisan dalam sklerotia terdapat gelembung-gelembung yang 

merupakan cadangan makanan. Bagian dalam sklerotia yang tua mengandung 

gula, asam amino, asam lemak dan lemak, sedangkan bagian dindingnya 

mengandung gula, kitin, laminarin, asam lemak dan β 1−3 glukosida. Permukaan 

sklerotium dapat mengeluarkan eksudat berupa ikatan ion, protein, karbohidrat, 

enzim endopoligalakturonase dan asam oksalat. Asam oksalat yang dihasilkan 

Athelia sp. bersifat racun terhadap tanaman (Sumartini, 2011). 

Menurut Hartati et al (2008), Athelia sp. dapat hidup pada kondisi 

lingkungan yang bervariasi. Hal ini disebabkan oleh fungi tersebut mampu 

tumbuh pada kisaran suhu antara 28-35ºC, kelembaban 55-100% dan kisaran pH 

antara 4-8. Perkecambahan sklerotium yang optimum terjadi pada kisaran suhu 

21-30°C. Pada suhu 0°C, hifa akan mati dan tidak dapat membentuk sklerotium, 

dan pada suhu -10°C sklerotium akan mati (Domsch et al., 1980). 

2.2.2. Gejala Serangan Athelia sp. 

Gejala penyakit Athelia sp.  berupa busuk perakaran dan pangkal batang, 

rebah bibit (damping-off), layu, tanaman mati, serta busuk polong. Awal infeksi 

Athelia sp. pada umumnya terjadi di permukaan lubang tanam atau pangkal 

batang tanaman inang. Tanaman yang terinfeksi Athelia sp. menunjukan gejala 

layu dan menguning perlahan-lahan. Pada pangkal batang dan permukaan tanah di 

dekatnya terdapat benang-benang fungi berwarna putih seperti bulu. Benang-

benang ini kemudian membentuk sklerotium atau gumpalan benang yang 

berwarna putih akhirnya menjadi cokelat seperti biji sawi dengan garis tengah 1-

1,5 mm, pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Rahayu (2015) yang 

menyatakan gejala penyakit berupa ruam pada pangkal batang, lesio berwarna 

coklat muda, kemudian berkembang menjadi coklat tua (Gambar 2.2). 
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Gambar 2.2. Infeksi Athelia sp. 

Serangan patogen tular tanah pada tanaman diawali dengan infeksi pada 

bagian akar atau batang yang berbatasan dengan permukaan tanah. Infeksi 

menyebabkan transportasi hara dan air tersumbat, sehingga tanaman layu. Patogen 

selanjutnya menyebar ke seluruh bagian tanaman dan menyebabkan pembusukan. 

Pada permukaan tanah di sekitar tanaman yang terserang terdapat miselium putih 

dan sklerotia. Serangan parah sering terjadi pada musim hujan, yang 

menyebabkan seluruh tanaman di suatu area menjadi layu dan gagal panen 

(Sumartini, 2011). 

 

2.3. Trichoderma spp.  

2.3.1.Taksonomi dan Morfologi 

Trichoderma adalah fungi yang terdapat pada hampir semua tanah dari 

habitat beragam (Gusnawaty, 2014). Menurut Alfizar et al. (2013), Trichoderma 

merupakan fungi yang berasosiasi dengan tanaman, sering ditemukan endofit pada 

akar dan daun. Trichoderma mempunyai sifat mikoparasitik. Mikoparasitik adalah 

kemampuan untuk menjadi parasit fungi lainnya. Sifat inilah yang dimanfaatkan 

sebagai biokontrol terhadap jenis-jenis fungi fitopatogen. Beberapa fungi 

fitopatogen penting dapat dikendalikan oleh Trichoderma (Chairani, 2010).  

Menurut Ismail. (2010), Trichoderma diklasifikasikan ke dalam Kerajaan: Fungi, 

Filum: Deutermycota, Kelas: Deuteromycetes, Bangsa: Moniliales, Suku: 

Moniliaceae, Marga: Trichoderma. 

Trichoderma berkembang biak secara aseksual dengan membentuk spora 

di ujung fialida atau cabang dari hifa (Gandjar et al., 2000). Trichoderma hidup di 

tanah yang lembab, asam dan peka terhadap cahaya secara langsung. 

Pertumbuhan Trichoderma optimum pada pH 4-5. Trichoderma dikenal dengan 
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konidia bewarna hijau dan mengelompok. Pada media potato dextrose agar 

(PDA) akan terlihat koloni yang khas seperti obat nyamuk bakar dan jika diamati 

secara mikroskopis terlihat hifa dan konidia spora berbentuk seperti buah anggur. 

Koloni Trichoderma berwarna putih, kuning, hijau muda, dan hijau tua. Susunan 

sel Trichoderma bersel banyak berderet membentuk benang halus yang disebut 

dengan hifa. Hifa pada fungi ini berbentuk pipih, bersekat, dan bercabang-cabang 

membentuk anyaman yang disebut miselium. Miseliumnya dapat tumbuh dengan 

cepat dan dapat memproduksi berjuta-juta spora, karena sifatnya inilah 

Trichoderma dikatakan memiliki daya kompetitif yang tinggi. Trichoderma 

memiliki bagian yang khas antara lain miselium berseptat, bercabang banyak, 

konidia spora berseptat dan cabang yang paling ujung berfungsi sebagai sterigma. 

Konidiosfora bercang berbentuk verticillate. Pada bagian ujung konidiofornya 

tumbuh sel yang bentuknya menyerupai botol (fialida), sel ini dapat berbentuk 

tunggal maupun berkelompok.  

Trichoderma akan membentuk klamidospora sebagai propagul untuk 

bertahan bila keadaan lingkungan kurang baik, miskin unsur hara, atau 

kekeringan. Propagul ini akan tumbuh dan berkembang biak kembali apabila 

lingkungan kembali normal. Hal ini berarti dengan sekali aplikasi Trichoderma 

akan tinggal di dalam tanah untuk selamanya. Disamping itu Trichoderma adalah 

mikroba yang tahan terhadap berbagai perlakuan pestisida sehingga dapat 

bertahan hidup dalam kondisi dan jenis tanah pada saat mikroba lain tidak dapat 

hidup (Chairani, 2010). 

2.3.2. T. harzianum 

T. harzianum merupakan salah satu jenis fungi yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan merupakan fungi antagonis terhadap fungi patogen 

(Wijaya et al., 2002). T. harzianum dapat memproduksi enzim litik dan antibiotik 

antifungal dan mempunyai mekanisme biokontrol sangat efektif dalam menekan 

perkembangan patogen melalui parasitisme, antibiosis, dan kompetisi (Chamzurni 

dkk., 2013). Berdasarkan mekanisme parasitisme, antibiotis merupakan 

kemampuan antagonis untuk memproduksi metabolit atau racun penghambat 

inangnya, sedangkan kompetisi terjadi ketika pertumbuhan T. harzianum dapat 

menekan pertumbuhan patogen (Berlian dkk., 2013). 
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2.3.3.  T. koningii 

 T. koningii merupakan fungi antagonis yang sangat berperan mengatasi 

beberapa penyakit pada tanaman. Fungi ini juga sebagai biodekomposer karena 

dapat mengurai bahan organik menjadi kompos. T. Koningii dapat menghasilkan 

toksin, enzim, serta mampu menghambat atau mendegradasi enzim yang sangat 

penting bagi fungi patogen tanaman (Harman et al., 2004). Menurut Djatmiko 

dkk., (1997), T. koningii mempunyai kemampuan berkompetisi dengan patogen 

tanah terutama dalam mendapatkan Nitrogen dan Karbon. Selain itu, T. koningii 

mempunyai kemampuan untuk menghasilkan enzim hidrolitik β-1,3 glukanase, 

kitinase dan selulase. Enzim-enzim inilah yang secara aktif merusak sel-sel 

patogen, sehingga dengan mudah T. koningii dapat melakukan penetrasi ke dalam 

hifa patogen inangnya (Talanca dkk., 1998). 

2.3.4. T. viridae  

T.  viridae merupakan fungi saprofit tanah yang menjadi hiper-parasit pada 

beberapa jenis patogen penyebab penyakit tanaman, pertumbuhannya sangat cepat 

dan tidak menjadi penyakit untuk tanaman tingkat tinggi. T. viridae dapat 

menghasilkan berbagai enzim, termasuk selulase dan kitinase yang dapat 

mendegradasi selulosa dan kitin masing-masing. Mekanisme antagonis yang 

dilakukan adalah berupa persaingan hidup, parasitisme, antibiosis dan lisis 

(Harman et al., 2004). 

 

2.4. Mekanisme Antagonis Trichoderma spp. 

Trichoderma merupakan fungi nonmikoriza yang dapat menghasilkan 

enzim kitinase, sehingga dapat berfungsi sebagai pengendali penyakit tanaman. 

Ketinase merupakan enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh fungi dan bakteri 

serta berperan penting dalam pemecahan kitin. Manfaat Trichoderma di antaranya 

sebagai organisme pengurai, membantu proses dekomposer dalam pembuatan 

pupuk bokashi dan kompos serta dapat juga berlaku sebagai biofungisida yaitu 

menghambat pertumbuhan beberapa fungi penyebab penyakit pada tanaman 

(Efendi dkk, 2014). Potensi fungi ini sebagai pengendali patogen merupakan salah 

satu alternatif yang dianggap aman dan memberikan hasil cukup memuaskan 

karena tidak ada pengaruh negatif terhadap lingkungan. 
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Mekanisme antagonis yang dilakukan Trichoderma adalah berupa 

persaingan hidup, parasitisme, antibiosis dan lisis (Trianto dkk, 2013). 

Trichoderma akan menekan masuknya patogen melalui akar serta mengeluarkan 

senyawa kimia tertentu seperti antibiotik, toksin yang dapat menonaktifkan atau 

sekaligus mematikan mikroba patogen (Rante dkk., 2015). Gultom (2008) 

menjelaskan mekanisme antagonis yang dilakukan oleh Trichoderma, seperti : 

(a) Mikoparasitisme, adalah memarasit miselium fungi lain dengan menembus 

dinding sel dan masuk kedalam sel untuk mengambil zat makanan dari dalam sel 

sehingga fungi lain tersebut mati; (b) Antibiosis, menghasilkan antibiotik seperti 

alametichin, paracelsin, trichotoxin yang dapat menghancurkan sel fungi melalui 

pengerusakan terhadap permeabilitas membrane sel, dan enzim kitinase, 

laminarinase yang dapat menyebabkan lisis dinding sel; (c) Kompetisi, 

mempunyai kemampuan bersaing dalam memperebutkan tempat hidup dan 

sumber makanan ; (d) Mempunyai kemampuan melakukan interfensi hifa. 

Trichoderma sp. akan mengakibatkan perubahan permeabilitas dinding sel. 
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III.  MATERI DAN METODE  

  

3.1. Waktu dan Tempat 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2021 di 

Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

yang terletak di jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18, Kelurahan Tuah Madani, 

Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan analitik, 

jarum ose, cawan petri, lampu bunsen, tabung reaksi dan rak, Erlenmeyer, laminar 

air flow (LAF), timbangan digital, hot plate, autoclave, gelas ukur, cork borer, 

kapas, aluminium foil, kertas label, dan magnetic stirrer. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah isolat Athelia sp. dari Labor Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia, isolat T. harzianum, T. viridae, dan T. koningii dari 

Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, 

PDA, akuades, dan alkohol 70%. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode ekperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan. Perlakuan yang dilakuan adalah: T0 = (Athelia sp. 

(tanpa Trichoderma)); T1 = (Athelia sp. + T.harzianum ); T2 = (Athelia sp. + T. 

viridae ); T3 = (Athelia sp. + T. koningii ). Tata letak penelitian dapat dilihat pada 

Lampiran 2. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Media 

Sebanyak 16 gram serbuk PDA dimasukkan ke tabung Erlenmeyer dan 

ditambahkan dengan akuades sebanyak 400 mililiter, selanjutnya didihkan di atas 

hot plate with magnetic stirrer, dan dihomogenkan (Lampiran 7). 
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3.4.2. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Semua alat dan bahan yang tahan panas disterilkan dengan menggunakan 

autoklaf. Sterilisisasi dengan autoklaf menggunakan suhu 121
0
C selama 10-15 

menit. Setelah itu alat atau bahan yang telah disterilisasi didinginkan di dalam 

Laminar Air Flow (Lampiran 8). 

 
3.4.3. Kultivasi Trichoderma spp. dan Athelia sp. 
 

Isolat Trichoderma spp. dan Athelia sp. dikultivasikan pada cawan petri 

dan agar miring. Isolat yang ditumbuhkan pada agar miring digunakan sebagai 

kultur stok, sedangkan isolat yang ditumbuhkan pada cawan petri digunakan 

dalam uji antagonis. Isolat fungi antagonis dan fungi patogen ditanam pada cawan 

petri dan tabung reaksi yang berisi media PDA dan diinkubasi pada suhu 27 
0
C 

selama 7 hari setelah inokulasi (Lampiran 9). 

3.4.4. Uji Antagonis 

Pengujian antagonis agen hayati terhadap Athelia sp. dilakukan secara 

biakkan ganda (dual culture) dengan menumbuhkan masing-masing agen hayati 

dan patogen di dalam cawan petri berdiameter 9 cm. Uji antagonis dilakukan 

dengan menanam Athelia sp. dengan jarak 3 cm dari tepi cawan petri sebelah kiri 

dan sebelah kanan ditanam Trichoderma spp. dengan umur inokulasi 5 HSI dan 

tanpa Trichoderma  dalam media PDA (Sarah, 2018). Cara peletakan inokulum 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Skema Penghambatan Pertumbuhan Patogen 

Keterangan: A  : Trichoderma spp. ; B : Athelia sp. 

 

 

A 
 

B 
 

3 CM 

r2       

r
r1      

r
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3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Karakteristik Makroskopis fungi Antagonis dan Patogen 

Pengamatan makroskopis Trichoderma spp. pada media PDA dilakukan 

selama 5 hari setelah inokulasi (HSI) untuk beberapa karakter yang menunjukkan 

ciri-ciri dari masing-masing Trichoderma dan Athelia sp. Karakter yang diamati 

adalah warna koloni, bentuk koloni, pola pertumbuhan koloni, dan diameter 

koloni dengan suhu 27 
0
C. 

3.5.2. Laju Pertumbuhan Athelia sp. 
 

Pengamatan laju pertumbuhan koloni dilakukan setiap hari sampai cawan 

petri tanpa perlakuan dipenuhi oleh fungi. Pengukuran menggunakan rumus yang 

merujuk pada Crueger (1984) yang dimodifikasi sebagai berikut : 

µ= 
 

 
 

Keterangan: 

µ = Laju Pertumbuhan (cm/hari) 

X = Pertambahan diameter 

T  = Waktu pengamatan 

 

3.5.3.  Hambatan Pertumbuhan terhadap Athelia sp. 

 Pengukuran hambatan pertumbuhan koloni Athelia sp. dilakukan dengan 

menghitung selisih dari diameter kontrol dan diameter perlakuan. Pengamatan 

diameter dilakukan pada hari pertama hingga hari ke-5 setelah pengujian 

antagonis dilakukan. Hambatan pertumbuhan dihitung dengan rumus yang 

dimodifikasi dari Kambar et al (2004): 

         

Keterangan: 

HP  = Hambatan Pertumbuhan (cm)  

DC  = Diameter Pada Kontrol (cm) 

DP  = Diameter Pada Perlakuan (cm) 

3.5.4. Daya Hambat Trichoderma spp. terhadap Athelia sp. 
 

Untuk menentukan kemampuan hambatan yang tertinggi pada fungi 

antagonis yang dilihat secara makroskopis dan dapat diukur. Pengamatan laju 
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pertumbuhan koloni dilakukan setiap hari sampai Cawan Petri tanpa perlakuan 

dipenuhi oleh fungi. Persentasi daya hambat pertumbuhan patogen (DH) diukur 

dengan membandingkan jari-jari patogen di perlakuan (R1) dan jari-jari patogen 

kontrol (R2) menggunkan rumus yang dikembangkan oleh Skinmore dan 

Dickinson (1976) (Muksin dkk., 2013), sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

DH  =  Persentase hambatan  
r1     =  Jari-jari isolat patogen menjauhi anatagonis  
r2       =  Luasan fungi antagonis dalam menghambat fungi patogen. 

 

 

Kriteria daya hambat (%) 

 < 29 %    =  Tidak Efektif 

    30 % - 59 %   =  Cukup Efektif 

    60 % - 89 %   =  Efektif 

    90 % - 100 %  =  Sangat Efektif 

 

3.6. Analisis Data 

  Data karakteristik makroskopis dianalisis secara deskriptif, sedangkan data 

laju pertumbuhan, hambatan pertumbuhan perlakuan, dan daya hambat 

Trichoderma spp. terhadap Athelia sp. dianalisis melalui analisis sidik ragam. 

Analisis sidik ragam dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

Jika hasil analisis ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan 

Duncan Multiple Range Test (DMRT). 
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V.  PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Isolat T. harzianum, T. viride, dan T. koningii  sangat efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Athelia sp. penyebab penyakit busuk batang pada 

tanaman padi dengan persentase daya hambat > dari 90 %. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan uji potensi T. harzianum, T. viride, dan T. koningii secara 

langsung pada tanaman padi untuk mengetahui lebih lanjut kemampuannya dalam 

mengendalikan penyakit busuk pangkal batang. 
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Lampiran 1. Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian  
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Lampiran 2. Bagan Percobaan RAL  
 

     

     

     

     

 

 

Keterangan : 
 

T0 = (Athelia sp. (tanpaTrichoderma)) ;5Ulangan 

T1 = (Athelia sp. + Trichoderma harzianum) ;5Ulangan 

T2 = (Athelia sp. + Trichoderma viridae) ;5Ulangan 

T3 = (Athelia sp.+ Trichoderma koningii) ;5Ulangan 
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Lampiran 3. Laju Pertumbuhan Athelia sp. dan Trichoderma 

 

 

Perlakuan 

Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 Total Rerata 

As 0,55 0,57 0,58 0,6 0,64 2,94 0,59 

Th 1,76 1,82 1.84 1,74 1,83 9,00 1.80 

Tv 1,52 1,41 1,39 1,49 1,44 7,25 1,45 

Tk 1,72 1,75 1,80 1,72 1,76 8,80 1,76 

 

 

Laju Peertumbuhan 

Duncana,b 

Perlakuan N 

Subset 

1 2 3 

T0 5 0,5880   

T2 5  1,4500  

T3 5   1,7600 

T1 5   1,7980 

Sig.  1,000 1,000 0,093 

 

 

Tabel Analisis sidik ragam  Laju Pertumbuhan Athelia sp. dan Trichoderma 
 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F Hitung 

 

F Tabel 5% 

Perlakuan 3 4,713 1,571 868,047** 3,24 

Galat 16 0,029 0,002   

Total 19 4,742    
Keterangan:  tn  : tidak nyata 

*  : berbeda nyata 

 **  : sangat berbeda nyata 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:  

Source 

Type III 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected 
Model 

4,713a 3 1,571 868,047 0,000 

Intercept 39,004 1 39,004 21549,307 0,000 

Perlakuan 4,713 3 1,571 868,047 0,000 

Error 0,029 16 0,002     

Total 43,747 20       

Corrected 
Total 

4,742 19       



 
 

31 
 

Lampiran 4. Laju Pertumbuhan Perlakuan 

 

 

 
Perlakuan 

Dependent Variable:  

perlakuan Mean 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

T0 0,588 0,008 0,571 0,605 

T1 0,030 0,008 0,013 0,047 

T2 0,044 0,008 0,027 0,061 

T3 0,036 0,008 0,019 0,053 

 
 

Tabel Analisis sidik ragam  Laju Pertumbuhan Perlakuan 
 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F Hitung 

 

F Tabel 5% 

Perlakuan 3 1,140 0,380 1236,179** 3,24 

Galat 16 0,005 0,000   

Total 19 1,145    
Keterangan:  tn  : tidak nyata 

*  : berbeda nyata 

 **  : sangat berbeda nyata 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:  

Source 

Type III 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

Corrected 
Model 

1,140
a
 3 0,380 1236,179 0,000 

Intercept 0,609 1 0,609 1980,504 0,000 

perlakuan 1,140 3 0,380 1236,179 0,000 

Error 0,005 16 0,000     

Total 1,754 20       

Corrected 
Total 

1,145 19       

 

Perlakuan 

Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 Total Rerata 

As 0,55 0,57 0,58 0,60 0,64 2,94 0,59 

Th 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,15 0,03 

Tv 0,04 0,05 0,04 0,04 0,05 0,22 0,044 

Tk 0,04 0,04 0,03 0,04 0,03 0,18 0,036 
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Lampiran 5. Hambatan Pertumbuhan 

 

 

Hambata Pertumbuhan 

Duncana,b 

Perlakuan N 

Subset 

1 2 

T0 5 0,0000   

T2 5   3,0200 

T3 5   3,1000 

T1 5   3,1600 

Sig.   1,000 0,052 

 

 

Tabel Analisis sidik ragam  Laju Pertumbuhan Perlakuan 
 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F Hitung 

 

F Tabel 5% 

Perlakuan 3 36,628 12,209 488,373** 3,24 

Galat 16 0,400 0,025   

Total 19 37,028    
Keterangan:  tn  : tidak nyata 

*  : berbeda nyata 

 **  : sangat berbeda nyata 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:  

Source 

Type III 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected 
Model 

36,628a 3 12,209 488,373 0,000 

Intercept 109,512 1 109,512 4380,480 0,000 

Perlakuan 36,628 3 12,209 488,373 0,000 

Error 0,400 16 0,025     

Total 146,540 20       

Corrected 
Total 

37,028 19       

 

 

Perlakuan 

Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 Total Rerata 

As 0 0 0 0 0 0 0 

Th 3 3,1 3,2 3,2 3,3 15,8 3,16 

Tv 2,9 2,9 3,1 3,1 3,1 15,1 3,02 

Tk 2,9 3 3,2 3,1 3,3 15,5 3,1 
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Lampiran 6. Daya Hambat 

 

 

 
Daya Hambat 

Duncana,b 

Perlakuan N 

Subset 

1 2 3 

T0 5 0,0000     

T2 5   97,4260   

T3 5     98,1340 

T1 5     98,7000 

Sig.   1,000 1,000 0,086 

 

Tabel Analisis sidik ragam  Daya Hambat 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F Hitung 

 

F Tabel 

5% 

Perlakuan 3 36082,803 12027,601 50106,653**
 

3,24 

Galat 16 3,841 0,240   

Total 19 36086,643    
Keterangan:  tn  : tidak nyata 

*  : berbeda nyata 

 **  : sangat berbeda nyata 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:  

Source 

Type III 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected 
Model 

36082,803a 3 12027,601 50106,653 0,000 

Intercept 108236,185 1 108236,185 450908,951 0,000 

Perlakuan 36082,803 3 12027,601 50106,653 0,000 

Error 3,841 16 0,240     

Total 144322,828 20       

Corrected 
Total 

36086,643 19       

 

Perlakuan 

Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 Total Rerata 

As 0 0 0 0 0 0 0 

Th 98,75 98,75 98,5 98,75 98,75 493,5 98,70 

Tv 97,14 98,57 97,14 97,14 97,14 487,13 97,43 

Tk 98,67 98,67 97,33 98,67 97,33 490,67 98,13 



 
 

34 
 

Lampiran 7. Pembuatan Media PDA 

 

   
1. Penimbangan PDA    2. Campurkan PDA dengan Aquades 

 

 

   
3. Menghomogenkan media PDA  4. Sterilisasi dengan Presto 

 

 

   
5. Diamkan selama 5 menit   6. Tuangkan PDA didalam Petri 

    didalam LAF 
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Lampiran 8. Sterilisasi Alat 

 

    
1. Bungkus alat yang digunakan   2. Alat yang ingin digunakan 

    dengan alumunium foil       dimasukkan kedalam Presto 

 

 

 

   
3. Sterilisasi menggunakan Presto 4. Pindahkan Alat yang Sudah     

disterilisasi kedalam LAF 
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Lampiran 9. Kultivasi Athelia sp. dan Trichoderma spp. 

 

 

   
1. Isolat Athelia sp.    2. Isolat T.harzianum 

 

 

 

    
3. Isolat T.viride    4. Isolat T.koningii 

 

 

 

   
5. Sterilisasi alat dengan ose   6. Memilih isolat menggunakan 

          Cook bor 
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7. Mengambil isolat menggunakan          8. Sterilkan petri menggunakan 

    Pinset                bunsen 

 

 

         
9. Wraping petri yang sudah di sterilkan       10. Fungi di inkubasi selama  

       5 hari 


